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SUMARRY 

DIKA TRIANISTI. Effectiveness of Bio-Insecticide Based on Bacillus 

thuringiensis Cultured in Agricultural Byproduct Added with  Surfactant NP10 in 

Controlling Spodoptera litura (Lepidoptera: Noctuidae). (Supervised by YULIA 

PUJIASTUTI). 

 Army worm S. litura is one of polyphagous insects infesting various 

vegetables  causing  significant yield losses.  One of alternative measures  to 

control S. litura is by using  bi-insecticide  based on B. thuringiensis active 

ingredient  cultured in agricultural byproduct  ie. Rice bran, rice washing water, 

tofu byproduct and bio-urine.  The addition of surfactant  NP10 in to 

bioinsecticide may help the spread of the insecticide over the plant. The objectives 

of this research  was to know the effect of several organic wastes on the growth of  

B. thuringiensis and on the mortality of  treated insects.   The experiment was 

arranged in  a randomized block design  (RBD) with 2 factors, the first factor was 

surfactant (2 types)  and the second factor was bio-insecticide grown in several 

organic wastes. The bacterial isolates used were from the collection of 

Entomological Laboratory Department of Plant Pest and Disease refitted in 

NGKG media. Rice bran, rice washing water, tofu byproduct and bio-urine and  

nutrient broth (NB). were used to produce B. thuringiensis.  The bio-insecticide 

was applied  by dipping leaves for 2 minutes into its solution in the petri dish  

with and without 2% of surfactant. Three second instar of  S. litura were used for 

each repetition. The highest spore density was found in the solution after being 

homogenized for 72 hours. The symptoms showed by infected larvae were 

inactive, less appetite, followed  by softening of the body and leaking milky 

liquid. There were significant difference of  mortality, larval size, and  leaf 

consumed between treatments of using and not using surfactant.  The dead larvae 

showed softened bodies, smell, crinkle, and darkened, and if the infected larvae 

able to form pupae, the pupae were black and no response to touch. Room 

temperature and humidity in were  27.53
0
C and  72.33% respectively. 

Keywords :Bio-insecticide, Bacillus thuringiensis, Surfactant, Spodoptera litura. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN  

 

DIKA TRIANISTI. Efektifitas Bioinsektisida Berbahan Aktif Bacillus 

thuringiensis Pada Media Limbah Pertanian Dengan Penambahan Surfaktan NP10 

Dalam Pengendalian Spodoptera litura (Lepidoptera:Noctuidae). (Dibimbing oleh 

YULIA PUJIASTUTI). 

 Ulat grayak S. litura salah satu serangga hama yang bersifat polifag yang 

menyerang berbagai jenis sayuran sehingga dapat menimbulkan kerugian besar. 

Salah satu pengendalian alternatif yang dilakukan untuk mengendalikan hama S. 

litura menggunakan pengendalian hayati dengan pembuatan bioinsektisida yang 

berbahan aktif  B. thuringiensis pada limbah pertanian yaitu bekatul, air cucian 

beras, limbah tahu dan biourine. Penambahan surfaktan NP10 dalam 

bioinsektisida dapat membantu dalam daya rekat pada bioinsektisida. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui dari beberapa jenis limbah organik terhadap 

pertumbuhan B. thuringiensis dan apakah dengan penambahan surfaktan NP10 

pada bioinsektisida berpengaruh terhadap mortalitas serangga uji. Penelitian 

disusun dalam satu percobaan yang dirancang dengan rancangan acak lengkap 

faktorial (RALF) dengan 2 faktor, faktor pertama surfaktan (2 jenis) dan faktor 

kedua bioinsektisida pada beberapa jenis limbah organik. Isolat yang dipakai 

merupakan isolat  koleksi dari Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan dan pembugaran kembali pada media NGKG. Pada 

pembuatan bioinsektisida B. thuringiensis media yang dipakai adalah bekatul, air 

cucian beras, limbah tahu, biourine dan media nutrient broth (NB). Bioinsektisida 

yang diaplikasikan dicelup kedalam cawan petri yang terdapat larutan 

bioinsektisida yang diberikan surfaktan dan tidak diberikan surfaktan, daun 

direndam selama 2 menit. Perlakuan bioinsektisida yang menggunakan surfaktan 

dengan konsentrasi 100 ml larutan bioinsektisida diberi perlakuan surfaktan yaitu 

menggunakan 2% sebanyak 2 ml surfaktan dalam 100 ml bioinsektisida. Serangga 

uji yang digunakan instar 2 sebanyak 3 ekor dalam setiap ulangan. Rerata 

kerapatan spora yang paling tinggi terdapat pada bioinsektisida biourine yang 

telah dihomogenkan selama 72 jam. Gejala serangan larva yang terinfeksi dimulai 

larva tidak aktif, nafsu makan berkurang, dan tubuh larva akan lunak serta 

mengeluarkan cairan berwarna putih susu. Rerata mortalitas larva, panjang larva, 

luas daun yang dimakan pada faktor dosis surfaktan dan non surfaktan 

menunjukan hasilnya berbeda nyata. Perkembanga serangga yang terdampak pada 

larva yang mati tubuhnya akan lunak, berbau mengkerut dan berubah warna 

menjadi hitam, sedangkan dampak pada larva yang bertahan menjadi pupa dan 

pupa berubah menjadi hitam jika disentuh tidak merespon. Suhu di ruangan 

sebesar 27,53
0
C dan kelembaban sebesar 72,33%. 

Kata Kunci :Bioinsektisida, Bacillus thuringiensis, Surfaktan, Spodoptera litura. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ulat grayak Spodoptera litura bersifat polifag yang menyerang berbagai 

jenis tanaman sayuran seperti cabai, kubis, kangkung, bayam, tomat, dan kacang-

kacangan. Pada stadium larva S. litura hama ini akan menyebabkan kerusakan 

pada daun sayuran hingga menjadi robek, dan berlubang, secara tidak langsung 

dapat menurunkan hasil produksi tanaman kacang panjang (Arsi et al., 2020). 

Tingkat kerusakan yang diakibatkan oleh hama ini sangat merugikan, karena 

dapat menurunkan kualitas, jumlah produksi dan kegagalan panen (Nurhidayah, 

2017).  

Usaha tani untuk meningkatkan produksi pada tanaman kacang panjang, 

sampai pada saat ini penggunaan bahan kimia (pestisida) salah satu pilihan utama 

untuk mengendalikan hama dari gangguan OPT (Organisme Pengganggu 

Tanaman). Penggunaan pestisida yang secara berlebihan berbahaya bagi manusia 

dan hewan ternak lainya. Jika penggunaan pestisida tidak tepat, organisme bukan 

sasaran terutama musuh-musuh alami akan terganggu dan terjadinya resurgensi 

opt (Budi, 2009). Pestisida secara berlebihan dapat menimbulkan residu pada 

bahan makanan dan tidak sehat untuk dikonsumsi. Kebanyakan konsumen 

cenderung lebih memilih sayuran sempurna dari segi fisik, namun mereka tidak 

memperhatikan dari segi kandungan residu pestisida yang terdapat dalam tanaman 

tersebut (Agustina et al., 2016).  

Karena banyaknya pengaruh dampak penggunaan bahan kimia (pestisida) 

yang ditimbulkan, salah satu alternatif pengendalian yang dapat dilakukan untuk 

mengendalikan hama yang ramah lingkungan tidak memiliki dampak yang 

berbahaya dengan menggunakan pengendalian hayati memanfaatkan B. 

thuringiensis. Karena pada B. thuringiensis adanya kristal protein yang bersifat 

toksik terhadap serangga (Siddiqi et al., 2013). Protein toksin ini pertama kali 

dikenal sebagai parasporal crystalline inclusion selanjutnya disebut sebagai δ-

endotoksin atau Insecticidal Crystal Protein (ICP) yang dibagi dalam dua kategori 

protein, yaitu: protein Cry (Crystal) dan protein Cyt (dari kata Cytolytic) (Jusuf, 

2009). 
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Pada bakteri B. thuringiensis gram positif memiliki bentuk batang, aerobic 

dan membentuk spora. Banyak strain dari bakteri ini yang menghasilkan protein 

yang beracun bagi serangga, bakteri tersebut mempunyai serangga inang yang 

spesifik, tidak berbahaya bagi musuh alami dan organisme bukan sasaran. 

Mengingat keunggulan yang terdapat pada bakteri B. thuringiensis yang dijadikan 

sebagai agen hayati hama perlu pencarian strain-strain baru yang spesifik 

pathogen pada hama tertentu karena penting dilakukan lebih mengungkap 

kekayaan biotik Indonesia dan kemudian dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi 

kepentingan luas dan kesejahteraan petani seluruh Indonesia (Andi dan Rahayu, 

2012).  

Perkiraan keuntungan yang akan diperoleh dengan adanya alternatif 

pengendalian hama dengan insektisida agensia hayati antara lain pengurangan 

penggunaan pestisida sintetik, perbaikan efisiensi penggunaan sumber daya 

melalui pengelolaan hama berbasis ramah lingkungan, peningkatan kesadaran 

akan kebutuhan untuk menata sistem usahatani yang sejalan dengan prinsip-

prinsip pertanian berkelanjutan, mengurangi pencemaran lingkungan dan 

peningkatan populasi organisme berguna, dan menyediakan bahan baku sayuran 

yang aman dikonsumsi (Hasyim et al., 2019). 

Menurut Agustina et al (2016) cara mengatasi hal tersebut dengan 

penambahan surfaktan pada teknik formulasinya yang berfungsi sebagai perekat, 

perata, serta pelindung dari pencucian air pada tanah. Surfaktan mampu 

memecahkan molekul-molekul air sehingga dapat memperluas dan meratakan 

area penyebaran ekstrak pada bio-insektisida menjadi lebih optimal  

(Suhardjadinata et al., 2019). 

Menurut Meizae dan Ani (2017) menjelaskan surfaktan yang bersifat 

nonionik dan kationik pada umumnya mampu meningkatkan daya rekat dan sebar 

pada bioinsektisida yang dicampurkan, sehingga perlakuan pestisida dapat lebih 

efektif. Hasil penelitian Nuryana et al (2019) menyatakan bahwa penambahan 

bahan surfaktan pada larutan dapat membantu meningkatkan keefektifan larutan 

dalam menekan uji biosektisida. Surfaktan yang digunakan (NP10) Nonylphenol 

pada konsentrasi 2% (Arsa et al., 2020). 



3 

                 Universitas Sriwijaya 

 

B. thuringiensis digunakan sebagai bahan aktif untuk pembuatan bio-

insektisida. Bahan yang digunakan adalah isolat atau strain yang sudah teruji 

secara laboratorium terbukti mematikan serangga hama target. Pada umumnya 

Kristal protein dan spora dapat dipanen setelah 48-72 jam. Produksi spora B. 

thuringiensis yang diperbanyak pada berbagai limbah pertanian seperti air cucian 

berah, limbah tahu, molase, bekatul dan biourine (Pujiastuti et al., 2017). 

Dalam perbanyakan B. thuringiensis memanfaatkan limbah pertanian yang 

banyak kurang digunakan oleh masyarakat umum yaitu salah satunya limbah urin 

sapi yang tidak dimanfaatkan dengan baik. Akibat buangan limbah dari kegiatan 

ternak ke lingkungan akan menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan 

masyarakat, apalagi buangan tersebut masuk ke perairan umum dimana 

masyarakat menggunakan perairan tersebut untuka berbagai keperluan hidup 

sehari-hari (Saputro et al., 2014). Sebaliknya limbah tahu harus di manfaatkan 

agar tidak terjadi pencemaran lingkungan, ditambah dengan limbah pertanian air 

cucian beras, bekatul serta penambahan surfaktan, dengan ini dimanfaatkan 

sebagai salah satu media produksi pertumbuhan B. thuringiensis karena memiliki 

kandungan karbohidrat, protein dan komponen lainnya sehingga sesuai untuk 

pertumbuhan spora B. thuringiensis dan dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan dari beberapa jenis limbah organik 

terhadap pertumbuhan B. thuringiensis. 

2. Apakah penambahan surfaktan NP 10 pada bioinsektisida berbahan aktif 

B. thuringiensis berpengaruh terhadap serangga uji larva S. litura. 

 

1.3 Tujuan    

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan dari beberapa jenis limbah 

organik terhadap pertumbuhan B. thuringiensis. 
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2. Untuk mengetahui dengan penambahan surfaktan NP 10 pada 

bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis berpengaruh terhadap 

serangga uji larva S. litura.  

 

1.4 Hipotesis  

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Diduga pada perlakuan limbah organik biourine mempengaruhi terhadap 

pertumbuhan B. thuringiensis. 

2. Diduga dengan penambahan surfaktan NP 10 pada bioinsektisida berbahan 

aktif B. thuringiensis berpengaruh terhadap mortalitas  serangga uji larva 

S. litura. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan mengenai bioinsektisida dengan menggunakan B. thuringiensis pada 

media limbah organik pertanian dengan penambahan surfaktan.  
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